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ABSTRAK

PERBANDINGAN LAJU INFILTRASI TANAH PADA LAHAN
SINGKONG PANEN DAN NANAS RC DI PT GREAT GIANT
PINEAPPLE, LAMPUNG TENGAH

Oleh

M. FAIZZ1 ARDHITARA

Sistem budidaya nanas menggunakan pengolahan tanah dan perawatan tanaman
yang dilakukan secara intensif serta telah banyak menggunakan alat-alat
mekanisasi pertanian. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menurunkan kesuburan
tanah, seperti terjadinya pemadatan tanah dan penurunan kemampuan tanah dalam
menyerap air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan laju
infiltrasi tanah pada pertanaman nanas ratoon crop (RC) dan lahan tanaman
singkong saat panen. Penelitian ini dilaksanakan di kebun PT. Great Giant
Pineapple, Lampung Tengah dan Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Lampung
pada bulan Oktober hingga Desember 2023, dengan menggunakan metode survei.
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan metode purposive sampling pada
lahan singkong yang dipanen umur 12 bulan dan lahan nanas ratoon crop (RC)
umur 5 bulan, dengan penentuan titik sampel tanah secara diagonal pada 3 titik.
Pengamatan infiltrasi dengan alat mini disk infiltrometer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lahan dengan pertanaman nanas RC dan lahan singkong
memiliki tekstur yang sama yaitu lempung liat berpasir. Laju infiltrasi tanah pada
lahan singkong saat panen lebih tinggi, yaitu sebesar 24% dibandingkan dengan
lahan pertanaman nanas RC. Meskipun demikian, perbedaan laju infiltrasi tanah
(Ks) antara kedua jenis vegetasi tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan secara statistik. Nilai infiltrasi tanah (Ks) pada lahan nanas RC sebesar
0,75 cm/jam, sedangkan pada singkong saat panen sebesar 0.92 cm/jam. Kedua
nilai tersebut termasuk dalam kategori laju infiltrasi tanah “agak cepat”.

Kata kunci: Infiltrasi tanah, Nanas RC, Singkong.



ABSTRACT

COMPARISON OF SOIL INFILTRATION RATES ON HARVESTED
CASSAVA AND RC PINEAPPLE LAND AT PT GREAT GIANT
PINEAPPLE, CENTRAL LAMPUNG

By

M. FAIZZ1 ARDHITARA

The pineapple cultivation system uses intensive soil processing and plant care and
has extensively employed agricultural mechanization tools. In the long term, this
can reduce soil fertility, such as through soil compaction and a decrease in the
soil's ability to absorb water. This study aims to compare the soil infiltration rates
in ratoon crop (RC) pineapple plantations and cassava fields at harvest. This
research was conducted at the PT. Great Giant Pineapple plantation in Central
Lampung and the Soil Science Laboratory of the University of Lampung from
October to December 2023, using the survey method. Soil sampling was
conducted using the purposive sampling method on cassava fields harvested at 12
months of age and ratoon crop (RC) pineapple fields at 5 months of age, with the
determination of soil sample points diagonally at 3 points. Infiltration observation
using a mini disk infiltrometer. The research results show that the land used for
RC pineapple cultivation and cassava cultivation has the same texture, which is
sandy clay loam. The soil infiltration rate on cassava fields at harvest is higher, at
24%, compared to RC pineapple fields. However, the difference in soil infiltration
rate (Ks) between the two types of vegetation does not show a statistically
significant impact. The soil infiltration rate (Ks) on RC pineapple fields is 0.75
cm/hour, while on cassava fields at harvest, it is 0.92 cm/hour. Both values fall
into the "moderately fast" category for soil infiltration rates.

Keywords: Soil infiltration, RC Pineapple, Cassava
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tanaman nanas merupakan tanaman komoditi yang cukup banyak dibudidayakan
di Provinsi Lampung, terutama di Kabupaten Lampung Tengah. Kondisi wilayah
dan keadaan iklim yang mendukung di wilayah Lampung Tengah menjadikan
nanas sebagai komoditi utama yang dikembangkan oleh perusahaan nanas untuk
diekspor. Sejak tahun 1980-an tanaman nanas mulai intensif ditanam di
Kabupaten Lampung Tengah karena permintaan nanas yang tinggi. Pada awal
perkembangannya tidak terjadi permasalahan pada lahan yang digunakan untuk
budidaya. Namun seiring berjalannya waktu mulai muncul berbagai permasalahan
pada lahan, salah satunya peningkatan kekerasan tanah yang merupakan salah

satu indikasi terjadinya degradasi lahan (Suseno et al., 2018).

Degradasi lahan merupakan keadaan lahan yang semakin menurun
kemampuannya baik kimia, biologi maupun fisiknya dalam mendukung
pertumbuhan tanaman sebagaimana mestinya. Degradasi lahan terjadi karena
penggunaan lahan yang kurang memperhatikan konservasi lahan (Hanafiah,
2005). Pemanfaatan lahan secara monokultur dalam jangka waktu yang panjang,
disertai penggunaan alat-alat berat dan sistem olah tanah maksimum, menjadikan
lahan semakin lama semakin menurun kemampuannya. Sehingga semakin lama
digunakan, lahan akan mengalami berbagai masalah seperti erosi tanah yang
tinggi, banyak tanah marjinal, dan pemadatan tanah. Menurut Belete dan Yadete
(2023) budidaya dengan sistem tanam sejenis secara intensif menyebabkan
penipisan nutrisi tertentu karena tanaman yang sama terus-menerus menyerap
unsur hara spesifik dari tanah. Hal ini mengakibatkan ketidakseimbangan nutrisi

yang mengakibatkan input pupuk kimia tinggi, yang jangka panjang dapat



merusak struktur tanah dan mengganggu keseimbangan mikroba tanah. Struktur
tanah yang buruk membatasi pertumbuhan akar dan efisiensi penyerapan air dan

nutrisi.

Munculnya masalah-masalah lahan tersebut tentu saja menyebabkan penurunan
infiltrasi tanah, pertumbuhan akar terhambat, dan potensi produksi nanas
menurun (Hardjowigeno, 2007). Penelitian Wozniak (2019) menunjukkan bahwa
budidaya serealia yang tidak diselingi dengan tanaman lain selama 29 tahun
menyebabkan penurunan kandungan karbon organik, nitrogen total, dan populasi
cacing tanah dibandingkan dengan sistem rotasi tanaman. Selain itu, lahan yang
ditanami satu jenis tanaman secara berulang memiliki jumlah dan bobot kering
udara gulma yang lebih tinggi, serta menurunkan hasil biji serelia hingga 32%.
Kandungan organik tanah yang menurun berdampak negatif pada sifat fisik,

kimia, dan biologi (Esmaeilzadeh dan Ahanggar, 2014).

Hasil penelitian Kumalasari dkk. (2011), menyatakan bahwa tanah di PT. Great
Giant Pineapple, Lampung Tengah memiliki tekstur tanah lempung liat berpasir
hingga liat berpasir dengan persentase liat 31-40,5%, pasir 52,36-61,49%, debu
6,5-7,7%, berat isi tanah berkisar antara 1,46-1,81 g, selain itu tanahnya dapat
dikategorikan masam-sangat masam dengan pH tanah berkisar antara 3,85-4,57
dan KTK Efektif 1,97-3,3 me/100g. Saat ini, kendala yang dihadapi oleh PT.
Great Giant Pineapple, Lampung Tengah akibat dari cepatnya hilangnya bahan
organik ataupun terjadinya kompaksi tanah, yang berdampak pada penurunan

produktivitas.

Vegetasi tanaman merupakan salah satu bentuk variasi penggunaan lahan yang
berperan penting dalam memengaruhi sifat fisik tanah, terutama struktur tanah
dan laju infiltrasi air. Penelitian oleh Basset ef al. (2023) menunjukkan bahwa
pengelolaan vegetasi tanaman yang tepat dapat meningkatkan kapasitas infiltrasi
air serta memperbaiki struktur tanah secara keseluruhan. Pada sistem nanas ratoon
crop (RC), sistem perakaran relatif lebih terbatas dibandingkan nanas generasi

pertama. Akumulasi sisa akar dan residu yang belum terdekomposisi dapat



menyebabkan peningkatan densitas tanah dan berkurangnya agregasi aktif,
sehingga menghambat pembentukan pori-pori makro dan menurunkan infiltrasi
air. Purwakusuma et al. (2023) menunjukkan bahwa pada lahan nanas RC,
infiltrasi alami turun setelah 5 bulan akibat pemadatan tanah. Meskipun demikian,
tanaman nanas RC memiliki keunggulan dalam mempertahankan penutupan
tanah secara kontinu sepanjang siklus tanam, yang berkontribusi dalam
mengurangi laju erosi tanah. Sementara itu, tanaman singkong umumnya
memiliki sistem perakaran yang lebih ekstensif dan kuat, sehingga mampu
memecah struktur tanah secara fisik, meningkatkan agregasi tanah, dan
memperbesar volume pori-pori tanah. Kondisi ini dapat mendukung peningkatan

laju infiltrasi tanah.

Infiltrasi merupakan interaksi kompleks antara karakteristik dan kondisi
permukaan tanah. Laju infiltrasi dipengaruhi oleh berbagai variabel, seperti
tekstur tanah, permeabilitas, bulk density, porositas dan kandungan bahan
organik, vegetasi, dan kondisi topografi suatu wilayah (Agustina dkk., 2012).
Faktor sifat fisik tanah yang dominan mempengaruhi infiltrasi yaitu tekstur tanah.
Semakin kasar tekstur tanah, maka semakin cepat air masuk kedalam tanah dan
sebaliknya semakin halus tekstur tanah maka semakin lambat air masuk kedalam
tanah. Selain itu, tekstur tanah pada dasarnya berhubungan dengan keadaan pori
tanah, semakin banyak pori-pori besar, maka kapasitas infiltrasi makin besar pula.
Laju infiltrasi dapat dipengaruhi oleh rotasi tanaman, karena praktik ini dapat
membantu menjaga kelembaban di lapisan tanah yang dalam (Sarief, 1985).
Struktur dan agregasi tanah yang baik memungkinkan air dan udara masuk, akar
tumbuh leluasa, serta mikroorganisme tanah berkembang yang membantu

mencegah degradasi fisik.

Sistem budidaya nanas di PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah
menggunakan pengolahan tanah dan perawatan tanaman yang dilakukan secara
intensif dan sudah banyak menggunakan alat-alat mekanisasi pertanian. Kegiatan
ini dalam jangka panjang dapat menurunkan kesuburan tanah, baik secara fisika,

kimia, maupun biologi tanah. Oleh karena itu, kajian terhadap perbedaan vegetasi



lahan menjadi penting untuk mengevaluasi laju infiltrasi air, khususnya dengan
membandingkan lahan singkong pascapanen dan lahan nanas ratoon crop (RC).
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait
pengaruh sistem budidaya terhadap konservasi tanah dan air, serta sebagai dasar

dalam pengelolaan lahan pertanian berkelanjutan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan laju infiltrasi tanah pada

lahan singkong panen dan nanas ratoon (RC).

1.3 Kerangka Pemikiran

Sejak tahun 1980-an tanaman nanas mulai intensif ditanam di Kabupaten
Lampung Tengah karena permintaan nanas yang tinggi. Pada awal
perkembangannya tidak terjadi permasalahan pada lahan yang digunakan untuk
budidaya. Namun seiring berjalannya waktu mulai muncul berbagai permasalahan
pada lahan, salah satunya peningkatan kekerasan tanah yang merupakan salah satu
indikasi terjadinya degradasi lahan (Suseno ef al., 2018). Degradasi lahan
merupakan keadaan lahan yang semakin menurun kemampuannya baik kimia,
biologi maupun fisiknya dalam mendukung pertumbuhan tanaman sebagaimana
mestinya. Budidaya nanas dalam jangka waktu yang panjang, penggunaan alat-
alat berat, dan sistem olah tanah maksimum menjadikan lahan semakin lama
semakin menurun kemampuannya. Lahan akan mengalami berbagai masalah
seperti erosi tanah yang tinggi, banyak tanah marjinal, dan pemadatan tanah yang

berdampak pada penurunan produksi tanaman (Hardjowigeno, 2007).

Vegetasi tanaman merupakan salah satu bentuk variasi penggunaan lahan yang
berperan penting dalam memengarubhi sifat fisik tanah, terutama struktur tanah
dan laju infiltrasi air. Penelitian oleh Basset ef al. (2023) menunjukkan bahwa
pengelolaan vegetasi tanaman yang tepat dapat meningkatkan kapasitas infiltrasi
air serta memperbaiki struktur tanah secara keseluruhan. Pada sistem nanas

ratoon crop (RC), sistem perakaran relatif lebih terbatas dibandingkan nanas



generasi pertama. Akumulasi sisa akar dan residu yang belum terdekomposisi
dapat menyebabkan peningkatan densitas tanah dan berkurangnya agregasi aktif,
sehingga menghambat pembentukan pori-pori makro dan menurunkan infiltrasi
air. Purwakusuma et al. (2023) menunjukkan bahwa pada lahan nanas RC,
infiltrasi alami turun setelah 5 bulan akibat pemadatan tanah. Meskipun
demikian, tanaman nanas RC memiliki keunggulan dalam mempertahankan
penutupan tanah secara kontinu sepanjang siklus tanam, yang berkontribusi
dalam mengurangi laju erosi tanah. Sementara itu, tanaman singkong umumnya
memiliki sistem perakaran yang lebih ekstensif dan kuat, sehingga mampu
memecah struktur tanah secara fisik, meningkatkan agregasi tanah, dan
memperbesar volume pori-pori tanah. Kondisi ini dapat mendukung peningkatan

laju infiltrasi tanah.

Infiltrasi merupakan proses masuk atau meresapnya air kedalam tanah baik
secara vertikal maupun horizontal, melalui permukaan tanah atau rekahan-
rekahan pada tanah, yang tentunya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor sifat
fisik tanah, yang secara langsung ikut berperan dalam menentukan tinggi
rendahnya laju infiltrasi. Infiltrasi erat kaitannya dengan intensitas hujan,
kapasitas infiltrasi, serta aliran permukaan (run off) dan erosi. Laju infiltrasi pada
berbagai penggunaan lahan berbeda-beda tergantung dari tipe penggunaan lahan,
serta beberapa faktor sifat fisik tanah (Putra dkk., 2013). Keberadaan kadar air
tanah yang tinggi dapat menurunkan laju infiltrasi begitu pula sebaliknya, jika
kadar air tanah dalam kondisi rendah akan menyebabkan peningkatan laju

infiltrasi.

Waktu berpengaruh terhadap laju infiltrasi, makin lama waktu infiltrasi maka
makin kecil laju infiltrasi. Hal ini disebabkan karena tanah makin jenuh dan
sebagian rongga tanah sudah terisi oleh tanah-tanah yang lembut, sehingga air
makin kurang ruang geraknya. Tanah dengan struktur yang baik mempunyai
ruang pori yang cukup sehingga memiliki drainase yang baik namun tetap
memiliki kapasitas menahan air dan unsur hara yang baik. Tanah yang ideal
mempunyai 50% partikel tanah dan 50% ruang pori. Aspek penting dari struktur
tanah yang baik adalah agregasi tanah (Refliaty dan Marpaung, 2010). Asdak



(2007), menyatakan bahwa tanah remah akan memberikan kapasitas infiltrasi
lebih besar daripada tanah liat. Tanah dengan pori-pori jenuh air mempunyai

kapasitas lebih kecil dibandingkan tanah dalam keadaan kering.

Tanaman singkong sangat bermanfaat bagi tanah, selain untuk memperkuat
struktur tanah tanaman singkong dimanfaatkan sebagai kompos atau pupuk
organik yang bermanfaat sebagai nutrisi yang membantu pertumbuhan tumbuhan.
Dalam meningkatkan produktivitas tanaman nanas serta upaya konservasi tanah
dan air, PT Great Giant Pineapple telah melakukan variasi penggunaan lahan,
seperti budidaya tanaman singkong (Putra dkk, 2013). Penelitian Suseno ef al.
(2018) menunjukkan bahwa lahan tanaman singkong ex nanas menghasilkan
permeabilitas tanah yang lebih tinggi (0,98 cm/jam) dibandingkan lahan nanas
yang ditanam secara berturut-turut yang hanya 0,50 cm/jam. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya perbedaan penggunaan lahan dapat mempengaruhi kemampuan

tanah dalam menyerap air.

Oleh karena itu, kajian terhadap perbedaan vegetasi lahan menjadi penting untuk
mengevaluasi laju infiltrasi air, khususnya dengan membandingkan lahan
singkong pascapanen dan lahan nanas ratoon crop (RC). Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait pengaruh sistem budidaya
terhadap konservasi tanah dan air, serta sebagai dasar dalam pengelolaan lahan

pertanian berkelanjutan.
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran

1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini yaitu laju infiltrasi pada tanaman singkong lebih baik

dibandingkan dengan lahan yang ditanami nanas RC.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sifat Tanah Lahan Penelitian

Berdasarkan sifat tanah lahan penelitian di PT. Great Giant Pineapple pada Tabel 1
menunjukan lahan yang dirotasi dengan tanaman singkong memiliki peningkatan
keseburan tanah. Seperti, parameter C-organik dan porositas tanah meningkat, bulk
density (berat isi tanah) dan kekerasan tanah menurun. Kriteria hasil penilaian
analisis sifat kimia tanah berdasarkan Balai Penelitian tanah (2009) sedangkan, sifat

fisik tanah menggunakan kriteria FAO (2006).

Tabel 1. Sifat tanah pada lahan penelitian di PT. Great Giant Pineapple *

Parameter Monokultur Nanas Rotasi Singkong
C-organik (%) 0.69 1.28
Bulk density (g/cm?) 1.53 1.49
Partikel density (g/cm?) 2.61 2.62
Porositas (%) 41.49 44.42
Kekerasan tanah (kg/cm?®) 1.22 1.04

Sumber : * = Suseno ef al. (2018)

Secara umum, lahan yang dirotasi dengan tanaman singkong memiliki sifat tanah
yang lebih subur dibandingkan lahan nanas yang tidak dirotasi. Pada lahan nanas,
kandungan C-organik tergolong sangat rendah (0,69%), dengan bulk density
tergolong sedang (1,53 g/cm?) dan partikel density sebesar 2,61 g/cm? sehingga
menghasilkan, porositas yang sangat tinggi (42,49%), dan kekerasan tanah 1,22
kg/cm? yang cenderung lebih padat. Sementara itu, lahan yang dirotasi dengan
tanaman singkong memiliki kandungan C-organik yang lebih tinggi, yaitu 1,28%

(masih tergolong rendah), dengan bulk density berkategori sedang (1,49 g/cm?)



dan partikel density 2,62 g/cm? sehingga menghasilkan, porositas tanah lebih
tinggi (44,42%), dan kekerasan tanah yang cenderung lebih rendah (1,04 kg/cm.
Perbaikan sifat fisik tanah oleh perlakuan rotasi singkong diduga disebabkan oleh
pengaruh terbentuknya ubi di dalam tanah yang ketika dipanen menyebabkan
butiran-butiran pada tanah permukaan, selanjutnya menghasilkan struktur tanah
yang lebih gembur dan berpori, sehingga mengurangi berat isi tanah dan

berdampak pada sifat fisik tanah yang lain.

2.2 Pengaruh Perbedaan Penggunaan Lahan

Perbedaan penggunaan lahan, terutama jenis dan kerapatan vegetasi, secara
signifikan memengarubhi sifat fisik tanah seperti porositas, kandungan bahan
organik, dan struktur agregat tanah, yang pada gilirannya berpengaruh terhadap
laju infiltrasi. Vegetasi dengan tutupan rapat seperti kebun campur, cenderung
memiliki sistem perakaran yang mampu memperbaiki struktur tanah dan
menciptakan pori-pori makro yang mempercepat pergerakan air ke dalam tanah.
Sebaliknya, lahan terbuka umumnya menunjukkan tingkat infiltrasi yang lebih
rendah karena tingginya kepadatan tanah (bulk density), rendahnya porositas, serta
minimnya input bahan organik dari serasah atau akar tanaman (Wicaksono et al.,

2022; Herviana et al., 2020).

Vegetasi berperan penting dalam menjaga kemampuan tanah untuk menyerap air
dan mencegah terjadinya limpasan permukaan dan erosi. Tanaman Nanas dengan
sistem ratoon crop (RC) dan singkong memiliki perbedaan dalam laju infiltrasi
tanah, dalam aspek ini karena perbedaan struktur tajuk, sistem perakaran,
pengolahan lahan, dan intensitas penutupan permukaan tanah. Tanaman nanas RC
merupakan tanaman tahunan dengan sistem tanam berkelanjutan yang
meminimalkan gangguan pada struktur tanah karena pengolahan tanah hanya
dilakukan pada awal tanam. Tanaman nanas memiliki sistem akar serabut yang
relatif dangkal namun menyebar luas. Tanaman singkong memiliki sistem akar
tunggang yang lebih dalam dan cenderung memengaruhi agregat tanah saat panen,
karena proses pencabutan umbi secara langsung akan memengaruhi struktur

tanah.
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2.3 Infiltrasi Tanah

Infiltrasi merupakan suatu proses masuknya air, baik air hujan maupun air irigasi,
dari permukaan tanah ke dalam tanah. Infiltrasi tergolong dalam proses yang
sangat penting untuk daur air suatu wilayah. Proses ini berkaitan erat dengan laju
pemberian air irigasi, agar air irigasi dapat diberikan secara efektif dan efisien.
Infiltrasi tergolong ke dalam peristiwa masuknya air ke dalam tanah yang
umumnya melalui permukaan secara vertikal. Infiltrasi dinyatakan dalam satuan
volume per luas per waktu atau kedalaman per waktu. Infiltrasi menentukan
berapa banyak air dari hujan dan irigasi yang masuk ke dalam tanah dan berapa
banyak yang menjadi aliran permukaan (Sinaga, 2016). Infiltrasi berhubungan
pula dengan aliran permukaan dan erosi. Sedangkan daya infiltrasi adalah laju
infiltrasi maksimum yang mungkin terjadi, ditentukan oleh kondisi permukaan
termasuk lapisan atas dari tanah. Besarnya daya infiltrasi dinyatakan dalam

mm/jam atau cm/jam.

Laju infiltrasi merupakan fluk aliran, seringkali disebut dengan kecepatan aliran.
Pada saat intensitas hujan melebihi laju inifiltrasi akan mencapai maksimum dan
hal tersebut dinamai dengan kapasitas infiltrasi. Laju infiltrasi (infitabilitas)
menyatakan fluk dimana profil tanah menyerap air melalui permukaan butir tanah
dan menjaga agar hubungan tersebut tetap berada dalam kondisi tekanan
atmosfirnya. Laju infiltrasi yang diukur menggunakan neraca air dipengaruhi oleh
intensitas hujan dan kapasitas infiltrasi. Kapasitas Infiltrasi merupakan laju
maksimal gerakan air yang masuk ke dalam tanah. Selama intensitas hujan lebih
kecil dari kapasitas infiltrasi makan laju infiltrasi sama dengan intensitas hujan.
Jika intensitas hujan melebihi kapastitas infiltrasi maka terjadilah genangan air di
permukaan tanah atau aliran permukaan (Arsyad, 2006). Pengolahan tanah yang
baik memiliki pengaruh dalam menentukan laju infiltrasi. Besaran infiltrasi yang
masuk ditentukan oleh penutupan tanah baik oleh vegetasi atau tajuk, faktor fisik
tanah, kelerengan, aktivitas biologi, faktor iklim dan faktor lainnya. Beberapa sifat
fisik tanah yang dapat mempengaruhi laju infiltrasi diantaranya Bulk density,
porositas, permeabilitas dan pF (Ningtias, 2015). Salah satu faktor yang

mempengaruhi infiltrasi adalah jenis tutupan lahan. Tutupan lahan ini kemudian
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akan menentukan sifat fisik tanah meliputi tekstur tanah yang berpengarus kuat

terhadap peresapan air ke dalam tanah (Ningsih dan Setyawan, 2012).

2.4 Pengukuran Laju Infiltrasi Tanah

Laju infiltrasi adalah banyaknya jumlah air yang masuk ke dalam tanah melalui
permukaan tanah dalam waktu tertentu. Laju infiltrasi biasanya dinyatakan dalam
m/s atau cm/jam (Arbaningrum dkk., 2022). Besarnya laju infiltrasi dapat berbeda
tergantung pada tipe penggunaan lahan. Selain itu laju infiltrasi juga dipengaruhi
oleh sifat fisik tanah seperti tekstur tanah, porositas, bahan organik, kadar air,
kerapatan massa (Bulk density), stabilitas agregat, dan kadar air (Jayani dan Silvi,

2023).

Pengukuran laju infiltrasi dilakukan menggunakan Mini Disk Infiltrometer (MDI).
Mini disk infiltrometer merupakan infiltrometer disk tegangan yang digunakan
untuk menentukan konduktivitas hidrolik sedimen dan tanah. Mini disk
infiltrometer terdiri dari tabung polikarbonat dengan diameter 31 mm dan tinggi
327 mm (dengan volume 135 mL). Tabung tersebut dibagi menjadi dua ruang
berisi air. Ruang atas (gelembung) menyesuaikan asupan udara menggunakan

tabung baja kontrol hisap yang dapat disesuaikan (0,5-7 cm, tergantung jenis

tanah). Air dari ruang penampung air bawah menyusup ke dalam tanah melalui
membran baja tahan karat semi permeabel (disinter berpori piringan baja tahan
karat) yang terletak di bagian bawah tabung. Bagian bawah dilengkapi dengan
skala dalam mililiter, yang digunakan untuk membaca volume air yang diinfiltrasi

Gambar 1 (Jobbagy dkk., 2016).
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Gambar 2. Mini disk infiltrometer (Sumber: Jobbagy dkk., 2016).

Laju infiltrasi tanah merupakan variabel utama yang diamati dalam
penelitian ini. Klasifikasi laju infiltrasi digunakan untuk membantu dalam
menentukan besar tidaknya laju infiltrasi pada suatu daerah tertentu.
Penentuan kelas Infiltrasi dapat menggunakan klasifikasi laju infiltrasi

menurut USDA, 2017.

Infiltrasi di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu :
1. Struktur Tanah

Struktur tanah merupakan sifat yang paling penting bagi tanah karena
berpengaruh terhadap keadaan fisika seperti aerasi, akan tetapi infiltrasi juga
dipengaruhi oleh ketersediaan zat-zat hara bagi tanaman, sifat tembus akar
tanaman, perombakan bahan organik tanah dan seluruh kegiatan mikrobiologis
dalam tanah. Struktur tanah secara praktis berpengaruh terhadap semua faktor
tumbuh tanaman meliputi, pemasokan air, aerasi, ketersediaan hara tanaman dan
sebagainya. Struktur tanah didefinisikan sebagai susunan partikel-partikel tanah
yang membentuk agregrat satu dengan agregat yang lainnya dibatasi oleh bidang
alami. Struktur tanah dipengaruhi oleh adanya perubahan iklim, aktivitas biologi
dan proses pengolahan tanah struktur tanah berperan dalam kapasitas menahan air,
lalu lintas air dan udara di dalam tanah. struktur tanah yang mantap dengan
agregat yang stabil dapat menciptakan aerasi tanah yang baik, mempermudah air
meresap, meningkatkan kapasitass infiltrasi, perkolasi dan menurunkan aliran

permukan (Handayani dan Bambang, 2002).
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2. Tekstur Tanah

Menurut Gardiner dan Miller (2008) tekstur tanah penting untuk diperhatikan
karena dapat menentukan sifat-sifat tanah. Tekstur tanah mempengaruhi
kemampuan tanah untuk menahan air. Tekstur tanah merupakan perbandingan
fraksi partikel pasir, debu dan liat. Partikel pasir memiliki ukuran diameter yaitu
2 - 0,05 mm, debu dengan ukuran 0,05 — 0,02 mm dan liat dengan ukuran 0,02
mm. Tekstur tanah dibagi ke dalam 12 kelas. Tanah disebut bertekstur pasir
apabila mengandung minimal 85% pasir, bertekstur debu apabila mengandung
minimal 80% debu dan bertekstur liat apabila mengandung minimal 40% liat.
Tanah yang memiliki komposisi ideal yaitu 22,5 — 52,5% debu dan 10 — 30% liat
atau disebut bertekstur lempung (Hanafiah, 2005).

Tabel 2. Kelas tekstur tanah menurut SSDS, 2017

Kelompok dan Subkelompok

Tekstur Umum Kelas Tekstur

Material tanah berpasir

Pasir kasar, pasir, pasir halus, pasir sangat halus;
Bertekstur kasar lempung berpasir (lempung pasir kasar, lempung pasir,
lempung pasir halus, lempung pasir sangat halus)

Material tanah berlempung

Lempung berpasir kasar, lempung berpasir, lempung

Bertekstur agak kasar berpasir halus

Lempung pasir sangat halus, lempung, lempung lanau,
Bertekstur sedang lanau

Lempung liat, lempung liat berpasir, lempung liat
Bertekstur agak halus berlanau

Material tanah berliat

Bertekstur halus Liat berpasir, liat berlanau, liat

Tekstur tanah dapat mengendalikan infiltrasi. Tanah yang bertekstur kasar seperti
pasir tergolong jarang mengalami erosi ataupun limpasan permukaan
dikarenakan memiliki kapasitas infiltrasi yang tinggi sehingga jumlah air yang
mengalir ke permukaan menjadi sangat kecil. Tekstur tanah berpengaruh
terhadap ketersediaan air tanah, berkaitan dengan adanya pengaruh terhadap
proporsi bahan koloid, ruang pori dan luas permukaan adsorptive. Sehingga

kapasitas simpanan airnya akan semakin besar (Suyanto, 2014).
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3. Berat Isi
Berat isi sering disebut dengan istilah berat volume adalah bagian dari sifat fisik

tanah. Berat isi merupakan perbandingan dari berat kering dengan volume total
tanah termasuk pori tanah. Berat isi dinyatakan dalam satuan g/cm3. Berat isi
tanah dipengaruhi oleh rongga pori tanah, struktur tanah, pertumbuhan akar,
aktivitas mikroorganisme dan peningkatan bahan organik. Semakin tinggi
pemberian bahan organik ke dalam tanah maka berat isi akan semakin rendah
(Putinella, 2011). Berat isi tanah memiliki nilai yang bervariasi antara satu titik
dengan titik lainnya karena perbedaan kandungan bahan organik, tekstur tanah,
kedalaman tanah dan kadar air tanah. Berat isi tanah sangat diperlukan dalam
analisis fisika tanah lainnya meliputi ruang pori total dan kadar air tanah dalam
persen volume (Djunaedi, 2008). Berat isi tanah memiliki pengaruh terhadap nilai
hidrologi dalam tanah dimana apabila berat isi rendah menandakan tanah yang
ringan dan banyak terdapat rongga udara (ruang pori). Sebaliknya, tanah yang
memiliki berat isi tinggi mencerminkan tanah yang berat dimana dalam tanah
terdapat banyak pori mikro yang dapat menghambat pergerakan air (Ningtias,

2015).

2.5 Tanaman Nanas RC

Tanaman nanas merupakan tanaman buah tropis, salah satu metode budidaya
yang umum diterapkan adalah sistem ratoon, yaitu sistem penanaman lanjutan
menggunakan tunas anakan dari tanaman utama yang telah dipanen. Sistem
ratoon dinilai lebih efisien karena tidak memerlukan penanaman ulang dari bibit
baru dan dapat mengurangi biaya produksi, terutama dalam hal pengolahan tanah

dan persiapan lahan (Bartholomew ef al., 2003).

Menurut Bartholomew et al. (2003), sistem ratoon pada nanas terdiri atas tiga fase
utama yaitu: tanaman utama (plant crop), tanaman ratoon pertama (first ratoon),
dan dapat dilanjutkan ke ratoon kedua (second ratoon) tergantung pada
manajemen dan kondisi lingkungan. Ratoon crop memanfaatkan anakan seperti
sucker atau slip yang tumbuh setelah tanaman utama dipanen. Sistem ratoon

memungkinkan siklus tanam yang lebih singkat karena fase vegetatif awal telah
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dilewati oleh tunas ratoon, sehingga waktu panen bisa lebih cepat.

Pada sistem ratoon, aktivitas akar yang lebih rendah dibandingkan tanaman utama
serta penggunaan alat mekanis yang minimal cenderung mempertahankan struktur
agregat tanah lebih baik dibandingkan sistem tanam ulang (replanting). Namun,
sistem ratoon juga memiliki beberapa kelemahan, tanpa manajemen yang tepat,
produktivitas dapat menurun akibat penurunan kesuburan tanah berupa struktur
tanah yang semakin padat akibat tidak adanya pengolahan tanah ulang. Oleh
karena itu, meskipun sistem ini efisien secara ekonomi, diperlukan pengelolaan
kesuburan tanah dan manajemen budidaya yang baik untuk mempertahankan

hasil yang optimal.

2.6 Tanaman Singkong

Singkong merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan pangan,
pakan, sumber energi, dan berbagai macam keperluan industri (Islami, 2015).
Singkong merupakan tanaman yang memiliki waktu tanam selama 7-12 bulan
sebelum siap dipanen (Roja, 2009). Singkong merupakan tanaman yang memiliki
sifat toleran terhadap kekeringan dan resisten terhadap beberapa hama dan
penyakit. Singkong memiliki sifat mampu hidup di lahan marginal dan tidak

membutuhkan banyak air seperti padi (Ceballos dkk., 2007).

Singkong atau yang biasa disebut singkong merupakan tanaman yang mudah
sekali dibudidayakan, bahkan di tanah yang marjinal tanaman ini bisa hidup dan
dapat memberikan hasil. Selain itu kandungan karbohidrat yang berasal dari
singkong sangat tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai pengganti beras. Daun
singkong tumbuh di sepanjang batang dengan tangkai yang panjang. Daun
singkong berwarna kehijauan dan tulang daun yang majemuk menjari dengan
anak daun berbentuk elips yang berujung runcing Posisi duduk daun spiral dengan
rumus 2/5, ruas antara tangkai daun pendek 3-5 cm. Warna daun muda (pucuk)
hijau kekuningan atau hijau keunguan sedangkan daun dewasa berwarna hijau tua
dan bagian tiap daun (cuping daun) berukuran lebar (p/l <5 cm) dengan jumlah

tiap daun 5,6, dan 7 helai, berbentuk lanset ujung daun meruncing (Restiani dkk,
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2014). Tangkai daun Panjang dengan warna hijau, merah, kuning atau kombinasi

dari ketiganya (Kurnia, 2019).

Menurut Kurnia (2019), batang tanaman singkong berbentuk bulat diameter 2,5-4
cm, berkayu beruas-ruas dan panjang. Ketinggiannya dapat mencapai 1-4 meter.
Warna batang bervariasi tergantung dari kulit luar, tetapi batang yang masih muda
pada umumnya berwarna hijau dan pada saat tua berubah keputih-putihan, kelabu,
hijau kelabu atau coklat kelabu. Empulur batang berwarna putih, lunak, dan
strukturnya empuk seperti gabus. sedang permukaan beralur dan bercabangan dan

tidak bercabang (Restiani dkk, 2014).

Akar penyokong memberikan tambahan topangan untuk tumbuh tegak dan
membantu penyerapan hara. Akar akan membesar dan membentuk umbi. Umbi
pada singkong merupakan akar pohon yang membesar Umbi singkong berbeda
dengan umbi tanaman umbi-umbian lain. Umbi secara anatomis sama dengan
akar, tidak mempunyai mata tunas sehingga tidak dapat digunakan sebagai alat
perbanyakan vegetatif. Bagian umbi atau daging merupakan bagian terbesar, dan
ditengahnya terdapat sumbu dimana sumbu ini berfungsi sebagai penyalur

makanan hasil fotosintesis dari daun ke akar/umbi (Hariana, 2015).

Secara morfologis, bagian umbi dibedakan menjadi tangkai, umbi, dan bagian
ekor pada bagian ujung umbi. Tangkai ujung bervariasi dari sangat pendek
(kurang dari 1 cm) hingga panjang (lebih dari 6 cm). Ekor umbi ada yang pendek
dan ada yang panjang. Bentuk umbi beragam mulai agak gemuk membulat,
lonjong, pendek hingga memanjang dengan rata — rata bergaris tengah 2- 3 cm
dan panjang 50-80 cm, tergantung dari jenis singkong yang ditanam (Purnomo

dan Purnamawati, 2008 dalam Savitri, 2014).

2.7 Sifat Fisik Tanah

Sifat fisik tanah merupakan faktor dominan yang mempengaruhi penggunaan
tanah, terutama yang berkaitan dengan ketersediaan oksigen, mobilitas air dalam

tanah dan kemudahan penetrasi akar tanaman. Ada beberapa komponen penyusun
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sifat fisik tanah yaitu tekstur tanah dan warna tanah. Warna tanah merupakan sifat
fisik tanah yang paling mudah ditentukan. Warna tanah dapat digunakan sebagai
indikator kualitatif untuk menentukan tingkat kesuburan tanah, kandungan bahan
organik, aerasi dan drainase. Tedapat empat faktor utama yang mempengaruhi
warna tanah, yaitu: (a) kandungan bahan organik; (b) kadar air dan kondisi
drainase tanah, baik jenuh maupun tidak jenuh; (c¢) adanya oksida besi dan mineral
tanah seperti kuarsa, hematit, limonit, glauconite; dan (d) kondisi fisiografi
wilayah seperti wilayah cekungan atau dataran dan topografi berlereng (Utomo

dkk, 2016).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada 02 Oktober-21 Desember 2023 di PT Great Giant
Pineapple, Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Lokasi penelitian merupakan
bagian dari lahan tanaman nanas RC dan lahan tanaman singkong panen. Lahan
singkong mulai ditanami sejak tahun 2021, setelah sebelumnya digunakan untuk
budidaya tanaman lain. Selama periode tanaman singkong dibudidayakan dengan
penggunaan pupuk organik dan anorganik sesuai standar operasional perusahaan.
Setelah masa panen singkong, lahan mengalami periode bera singkat sebelum
dimanfaatkan kembali untuk kegiatan penelitian ini. Selanjutnya, untuk analisis
tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sekop, plastik, spidol
permanen, ayakan, ring sampel dan minidisc infiltrometer. Bahan yang digunakan

pada penelitian ini adalah tanah dan air.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode survei.
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan
atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini
dipilih lokasi yang dianggap mewakili tujuan penelitian, yaitu lahan tanaman singkong

panen dan lahan tanaman nanas RC.
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Pemilihan kedua lokasi ini didasarkan pada perbedaan sistem budidaya yang
diperkirakan berpengaruh terhadap. Sifat fisik tanah khususnya infiltrasi tanah.
Lokasi penelitian pada lahan singkong yang dipanen pada umur 12 bulan dan

lahan nanas ratoon crop (RC) berumur 5 bulan, dengan penentuan titik sampel

tanah secara diagonal (Gambar 4).

Gambar 3. Lahan tanaman nanas ratoon crop (RC) dan lahan singkong saat panen

Lahan

Sampel 1

_

Sampel I

Samipsel 3

Gambar 4. Pola pengambilan sampel secara diagonal.

Pengambilan sampel tanah dilakukan di PT GGP Terbanggi Besar, Lampung
Tengah pada lahan singkong panen lokasi 037B, 046A dan 069DS. Sedangkan,
pada tanaman nanas RC umur 5 BST di lokasi 090E, 088B, dan 088C2.
Pengamatan tanah pada setiap lokasi dilakukan secara diagonal pada 3 titik, pada

kedalaman 0-20 cm sehingga didapatkan 3 sampel tanah pertitik.
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Pengambilan sampel pada lahan singkong panen lokasi 037B memiliki titik
koordinat 04°49'25.34"S 105°14'53.34" E (037B 1), 04°49'23.89"S
105°14'54.21" E (036B 2) dan 04°49'22.61"S 105°14'54.95" E (037B 3). Peta
pengambilan sampel pada lokasi 037B dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Peta pengambilan sampel di lokasi 037B

Pengambilan sampel pada lahan singkong panen lokasi 046A memiliki titik
koordinat 04°49'59.95"S 105°16'24.46" E (046A 1), 04°50'00.33"S 105°16'24.02"
E (046A 2), dan 04°50'00.71"S 105°16'23.42" E (046A 3). Peta pengambilan
sampel pada lokasi 046A dapat dilihat pada Gambar 6. Pengambilan sampel pada
lahan singkong panen lokasi 069DS memiliki titik koordinat 04°49'22.77"S
105°12'52.41" E (069DS 1), 04°49'22.50"S 105°12'52.96" E (069DS 2), dan
04°49'22.29"S 105°12'53.42" E (069DS 3). Peta pengambilan sampel pada lokasi
069DS dapat dilihat pada Gambar 7. Analisis data dilakukan dengan
membandingkan data sifat fisik yang di peroleh, dengan sifat fisik tanah yang

ditetapkan untuk tanaman nanas.



Gambar 6. Peta pengambilan sampel di lokasi 046A

0690DS 3
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Gambar 7. Peta pengambilan sampel di lokasi 069DS

090E

Gambar 8. Peta pengambilan sampel di lokasi nanas RC
090E, 088B, dan 088C2

21
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan yaitu:

1. Pengambilan sample tanah
Pengambilan sampel tanah pada kedalaman 0-20 cm dan dilakukan
pembongkahan tanah. Pengambilan sampel tanah tersebut dilakukan sebanyak
tiga titik di lokasi penelitian.

2. Analisis Tanah
Analisis tanah dilakukan menggunakan alat mini disk infiltrometer. Tanah yang
diambil kemudian dikeringkan dengan udara dan dianalisis di Labolatorium
Fisika tanah. Sifat fisik yang dianalisis adalah tekstur tanah (menggunakan

metode ayakan pada kondisi tanah kering dan basah).

2.5 Variabel Utama
Infiltrasi tanah menggunakan alat Mini Disk Infiltrometer

1. Prosedur Mini Disk Infiltrometer (MDI)

Adapun prosedur pengukuran infiltrasi di lapangan adalah sebagai berikut:

a. Letakkan mini disk infiltrometer pada waktu nol diatas permukaan tanah dan
pastikan membuat kontak yang kuat dengan permukaan tanah.

b. Volume air yang meresap ke dalam tanah dicatat sebagai fungsi waktu.

c. Prosedur ini diulangi untuk kepala hisap yang dipasang 3 cm di MDI. Untuk
setiap pengulangan, volume air (Bacaan dalam ml) menyusup ke dalam
tanah pada berbagai interval waktu (30 detik) selama 20 menit.

d. Infiltrasi kumulatif pada berbagai waktu diukur dengan mencatat ketinggian
air dalam kolom pasokan air.

e. Setelah pengukuran selesai, perhitungan dilakukan menggunakan
spreadsheet Excel (minidish infiltrometer) untuk menghitung infiltrasi
kumulatif (I) dalam sentimeter dan akar kuadrat waktu (t) dalam detik
berdasarkan data yang telah dikumpulkan.

f.  Gunakan Spreadsheet Excel untuk memperkirakan kemiringan (S.) dari

hubungan antara infiltrasi kumulatif dan akar kuadrat waktu dengan

persamaan : [ = S.\/t dimana S, (cm x s7! = 2) adalah sorptivitas air.
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g. Gunakan pendekatan linear untuk memperkirakan kemiringan (S,) dari
hubungan antara infiltrasi kumulatif dan akar kuadrat waktu dengan
persamaan : [ = S,,4/t dimana Sw (cm x s7'/?) adalah sorptivitas air.

h. Hitung indeks repelensi (R) menggunakan persamaan : R=1.95 S.S,,

Spreadsheet Excel berisi pengukuran konduktivitas hidrolik jenuh dari data yang
diamati, yang merupakan pengukuran dengan metode Zhang (1997) yaitu
menggunakan pengukuran infiltrasi kumulatif terhadap waktu dan menyesuaikan hasil

dengan persamaan :
[=Cnt +Cat
Keterangan:
I = Infiltrasi kumulatif (m)
t = Waktu (cm)
C = Parameter fungsi kapasitas penyerapan dari tanah (ms™)
C = Parameter fungsi konduktivitas hidrolik (ms™)

Konduktivitas hidrolik jenuh pada tanah dihitung menggunakan rumus:

Ks =<
A
Keterangan:
Ks = Konduktivitas hidrolik jenuh
A = Parameter Genuchten
Ci = Kemiringan kurva infiltrasi kumulatif

Parameter Genuchten didasarkan pada pengaturan tabung pemasukan udara (laju

hisap) untuk jenis tanah dan radius infiltrasi dapat dihitung menggunakan rumus:

_11.65 (n%1—1) exp[b(n—1.9)ahg

A '(b=2.92ifn>1.9;b=75ifn < 1.9)

(arg)0.91

Keterangan:

n & o = Parameter Van Genuchten
10 = Radius disk (2,25 cm)

ho = Hisapan permukaan disk
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Tabel 3. Klasifikasi laju infiltrasi tanah (Ks) menurut SSDS, 2017

Kelas Konduktivitas Hidrolik Jenuh
“Ks” (cm jam™)
Sangat Lambat <0,0036
Lambat 0,0036 — 0,036
Agak Lambat 0,036 — 0,360
Agak Cepat 0,360 — 3,60
Cepat 3,60 -36,0
Sangat Cepat >36,0

2. Perhitungan Persentase Perbedaan Infiltrasi Tanah (Ks) pada
Pertanaman Nanas RC dan Lahan Singkong Panen.

Rumus perhitungan ini untuk mengetahui selisih perbedaan antara perlakuan nanas RC

dengan singkong panen.

(Ks Nanas RC —Ks Singkonng Panen)
Ks Nanas RC

Persentase Perbedaan = x 100%

2.6 Variabel Pendukung

1. Penetapan Tekstur Tanah

Metode untuk penentuan tekstur tanah dengan menggunakan metode hidrometer,

adapun cara menentukan tekstur tanah dengan menggunakan metode hidrometer

sebagai berikut:

a. Timbang 50 g tanah dan masukkan dalam gelas erlenmeyer 250 ml,
tambahkan 50 ml calgon 5%, kocok dan biarkan, 10 menit. Ambil juga 10g
tanah tersebut untuk diukur kadar lengasnya.

b. Masukkan dalam gelas pengaduk lisrik dan berikan 400 ml air akuades dan
kocok selama 5 menit.

c. Pindahkan suspensi ini kedalam tabung sedimentasi 1000 ml dan
tambahkan air sampai batas, dan aduk suspensi tersebut selama 2 menit.

d. Begitu alat pengaduk diangkat, nyalakan stop watch. Masukkan hidrometer
secara pelan-pelan setelah sekitar 20 detik, baca setelah 40 detik angka yang
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ditunjukkan oleh hidrometer (H1). Angkat hidrometer dan jangan lupa
mencucinya. Baca juga suhu suspensi ini dengan termometer (T1).

e. Biarkan suspensi tersebut, jangan diganggu. Lakukan pembacaan kedua
setelah 2 jam (T2 dan H2).

f.  Buatlah larutan blankonya, yakni 100 ml kalgon dilarutkan dengan akuades
dalam tabung sedimentasi sampai volumenya 1000 ml. Lakukan pengukuran

yang sama (Afandi 2004).

Adapun perhitungan untuk metode hidrometer adalah sebagai berikut:
% debu + liat =HIB'FK_x 100
MP

H2-B2 + FK% liat =-HZB2FK_x 100
Mp

Faktor koreksi suhu (FK) untuk T1 dan T2 adalah
FK =0,36 (T°C - 20°C) atau FK = 0,2 (T°F - 67°F)
dan Mp adalah berat kering tanah

% pasir = 100 - (% debu+liat)

% debu = 100 - (% liat + pasir)

A 100

70 x 60 50 40

Percent Sand

Gambar 9. Kriteria kelas tekstur tanah menggunakan segitiga tekstur menurut
USDA
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2.7 Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari studi lapang dan analisi laboratorium selanjutnya
diolah dan dianalisis menggunakan excel, sedangkan untuk uji homogenesitas dan
aditifitas menggunakan minitab 20. Jika asumsi terpenuhi, maka data dianalisis
menggunakan independent t-test pada taraf 5% untuk menguji apakah terdapat
perbedaan signifikan antara lahan pertanaman nanas RC dan lahan singkong
panen. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel, gambar, grafik, dan

narasi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
lahan singkong saat panen memiliki laju infiltrasi yang lebih tinggi sebesar 23%
sehingga jumlah air yang diserap di dalam tanah lebih banyak dibandingkan nanas

RC.

5.2 Saran

Tanaman singkong memiliki laju infiltrasi tanah yang lebih tinggi dibandingkan
nanas RC, hal ini menujukan pergantian tanaman memiliki potensi dalam
memperbaiki kesuburan tanah. Namun, diperlukan data penunjang lainnya seperti
parameter kepadatan tanah, bulk density, sifat kimia tanah, sifat biologi tanah, dan

produktivitas tanaman.
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